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ABSTRAK 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor penentu dalam upaya meningkatkan 
produktivitas kerja. Petani tradisonal di Desa Julu’Pamai mempunyai intensitas kerja yang monoton 
setiap harinya. Intensitas kerja yang monoton serta kurangnya mengkonsumsi makanan bergizi dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan sehingga menghambat petani dalam melakukan pekerjaan dan 
menyebabkan menurunnya produktivitas. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
studi cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan produktivitas 
kerja petani padi tradisional Desa Julu’Pamai Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh petani Desa Julu’Pamai yatiu sebanyak 1094 orang. Sampel dalam 
penelitian ini adalah petani padi tradisional Desa Julu’Pamai yaitu sebanyak 92 orang. Teknik 
penarikan sampel menggunakan metode Purposive Sampling dengan kriteria petani berusia di bawah 
55 tahun dan memiliki masa kerja lebih dari 1 tahun. Hasil penelitian menunjukkan produktivitas 
petani masih tergolong rendah (57,6 %), kadar hemoglobin 44,4 % (0,000), status gizi 49,2 % (0,038) 
mempunyai hubungan bermakna dengan produktivitas. Sedangkan umur 57,3 % (1,000), lama kerja 
54,1 % (0,312) dan masa kerja 57,6 % tidak mempunyai hubungan bermakna dengan produktivitas 
kerja. Penelitian ini menyarankan agar petani bekerja 8 jam per hari dan beristirahat minimal satu jam 
serta agar petani mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi dan karbohidrat. 
Kata kunci: Petani, Produktivitas Kerja 
ABSTRACT 
 Quality of human resources is a factor in improving productivity. Julu'Pamai traditional 
farmers in the village have a monotonous intensity of work every day. Those monotonous work 
intensity and lack of nutritious foods can lead to health problems that impede farmers in doing the 
work and lead to decreased productivity. The design of this research using quantitative approach and 
cross sectional study which aims to determine the factors associated with traditional rice farmers 
working productivity village of Julu’Pamai Sub-district Palangga Gowa. Sample in this research as 
many as 92 people from 1094 population. Sample withdrawal technique using purposive sampling 
method with the criteria of farmers aged under 55 years of age and have a working period of more 
than 1 year. The results showed the productivity of farmers is still relatively low (57.6%), levels of 
hemoglobin 44,4% (0.000), nutritional status 49,2% (0,038) had a meaningful relationship with 
productivity. While age 57,3% (1,000), the long work of 54,1% (0,312) 57.6% working period and 
have no meaningful relationship with work productivity. It is recommended to farmers to work 8 
hours per day and break at least one hour as well as farmers to consume foods that contain lots of 
iron and carbohydrates. 
Keywords: Farmers, Work Productivity 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 Produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta 
tenaga kerja per satuan waktu. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri misalnya umur, jenis kelamin, 
keterampilan, masa kerja, status kesehatan, status gizi dan cuaca kerja maupun yang 
berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah. 
Gibson (1987) menyebutkan bahwa kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah umur dan masa kerja. Umur atau usia merupakan waktu atau masa 
hidup seseorang selama masih hidup di dunia yang dihitung mulai dari manusia itu 
dilahirkan. Usia berkaitan dengan kinerja karena pada usia yang meningkat akan diikuti 
proses degradasi dari organ tubuh sehingga kemampuan organ akan menurun. Penurunan 
kemampuan organ tubuh menyebabkan tenaga kerja mudah mengalami kelelahan yang 
berakibat pada penurunan kinerja dan produktivitas (Handayani, 2003). 
Gizi merupakan salah satu faktor yang penting dan menentukan terhadap tingkat 
produktivitas kerja. Konsumsi makanan setiap hari menentukan status gizi seseorang. Gizi 
kerja bertalian dengan tingkat kesehatan maupun produktivitas tenaga kerja. Gizi yang baik 
akan meningkatkan derajat kesehatan tenaga kerja dan akan mempengaruhi tingkat 
produktivitas. Penelitian juga menunjukkan bahwa salah satu penyebab rendahnya 
produktivitas kerja adalah karena anemia. Hasil penelitian melaporkan 35% tenaga kerja 
wanita Indonesia menderita anemia zat besi dan mengakibatkan menurunnya produktivitas 
kerja sebanyak 20% (Sampoerna, 2004). 
Depkes RI tahun 1996 serta penelitian Basta dan Churchill tahun 1974 menunjukkan 
bahwa tenaga kerja yang menderita anemia (kurang zat besi) mempunyai produktivitas kerja 
20% lebih rendah daripada tenaga kerja normal. Tenaga kerja yang diduga menderita 
kekurangan zat besi tetapi belum menunjukkan gejala anemia mempunyai produktivitas kerja 
10% (Oppusunggu, 2009). 
Data Puskesmas Kecamatan Palangga Tahun 2012, dari 25 orang yang berobat, 14 
orang mengalami keluhan kesehatan yaitu demam dan sakit kepala. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap beberapa petani padi tradisional di kecamatan tersebut, 
pada saat bekerja mereka. sering mengalami keluhan seperti cepat lelah dan sakit kepala. 
Data RPJM Desa Julupa’mai, Kecamatan Palangga pada Tahun 2012, hasil produksi 
tanaman padi di daerah tersebut tidak stabil. Pada bulan Januari yaitu 389,04 ton, bulan 
Februari yaitu 279 ton, bulan Maret yaitu 147,32 ton, bulan April yaitu 322,88 ton. Selain itu 
hasil produksi tanaman jagung juga tercatat tidak stabil. Pada bulan Januari yaitu sebanyak 
7,75 ton, bulan Februari yaitu 2 ton, bulan Maret 3 ton, dan pada bulan April 6,3 ton. 
Keluhan kesehatan yang dialami petani dan hasil produksi tanaman padi dan jagung 
yang tidak stabil sehingga peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang berhubungan 
dengan produktivitas kerja petani padi tradisional di Desa Julu’Pamai Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa Tahun 2013. 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Julu’Pamai Kecamatan Palangga Kabupaten 
Gowa Tahun 2013 yang berlangsung selama 2 minggu terhitung dari tanggal 10 Juli 2013 
sampai dengan 26 Juli 2013. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dan desain cross sectional. Desain penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen (kadar hemoglobin, status gizi, umur, masa kerja, lama kerja) 
dengan variabel dependen (produktivitas kerja). Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
masyarakat Desa Julu’Pamai yang berprofesi sebagai petani yaitu sebanyak 1094 orang. 
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini ditentukan melalui metode purposive sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 92 responden. Pengambilan data primer dengan cara 
wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner dan melakukan pengukuran kadar 
hemoglobin menguunakan alat NESCO Multicheck, pengukuran berat badan menggunakan 
timbangan serta tinggi badan menggunakan microtoice. Pengolahan data dilakukan secara 
elektrik dengan menggunakan komputerisasi program SPSS 16.0 for windows. Data yang 
telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan narasi untuk membahas hasil 
penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya jenis kelamin petani paling 
banyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 72 orang (78,3%) dan yang terendah berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 20 orang (21,7%). Adapun kelompok umur petani tertinggi yakni pada 
kelompok umur 40 - 49 sebanyak 51 orang (55,4 %) dan yang terendah, yaitu umur ≥ 50 
tahun, yaitu sebanyak 9 orang (9,8%) (Tabel 1). 
Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin petani padi tradisional di desa Julu’Pamai 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa Tahun 2013 menunjukkan responden yang 
mempunyai kadar hemoglobin yang normal sebanyak 63 responden (68.5%), dan yang 
mempunyai kadar hemoglobin yang tidak normal sebanyak 29 responden (31.5%). Selain itu 
diketahui bahwa responden yang lama kerjanya memenuhi syarat sebanyak 72 responden 
(78.3%), dan yang mempunyai lama kerja yang tidak memenuhi syarat sebanyak 20 
responden (21.7%). Untuk hasil pemeriksaan status gizi petani diketahui bahwa responden 
yang status gizinya normal sebanyak 61 responden (66.3%), dan yang mempunyai status gizi 
yang tidak normal sebanyak 31 responden (33.7%). Selain itu, penggolongan umur petani 
diketahui bahwa responden yang berada kelompok umur muda sebanyak 10 responden 
(10.9%), dan yang berada pada kelompok umur tua sebanyak 82 responden (89.1%) dimana 
semua responden memiliki masa kerja yang lama atau lebih dari 3 tahun. Jadi secara 
keseluruhan produktifitas kerja petani diketahui bahwa responden yang mempunyai 
produktivitas kerja yang tinggi sebanyak 39 responden (42.4%), dan yang mempunyai 
produktivtas kerja yang rendah sebanyak 53 responden (57.6%) (Tabel 2). 
Hasil crosstab produktivitas kerja petani dengan kadar hemoglobin menunjukkan 
bahwa dari 63 responden yang mempunyai kadar hemoglobin normal diantaranya 35 
responden (55.6%) memliki produktivitas kerja yang tinggi dan dari 29 responden yang 
mempunyai kadar hemoglobin yang tidak normal terdapat 25 responden (86.2%) memiliki 
produktivitas kerja yang rendah. Begitu pula hasil crosstab produktivitas kerja petani dengan 
lama kerja diketahui bahwa dari 72 responden yang lama kerjanya memenuhi syarat terdapat 
39 responden (54.1%) memiliki produktivitas kerja yang rendah dan dari 20 responden yang 
lama kerjanya tidak memenuhi syarat terdapat 14 responden (70.0%) memiliki produktivitas 
kerja yang rendah. Selain itu, hasil crosstab produktivitas kerja petani dengan status gizi 
petani menunjukkan bahwa dari 61 responden yang mempunyai status gizi normal terdapat 
31 responden (50.8%) memliki produktivitas kerja yang tinggi dan dari 31 responden yang 
mempunyai status gizi yang tidak normal terdapat 23 responden (74.2%) memiliki pro 
duktivitas kerja yang rendah (Tabel 3). 
Hasil crosstab produktivitas kerja petani dengan umur petani menunjukkan bahwa 
dari 10 responden yang berada pada kelompok umur muda diantaranya 4 responden (40.0%) 
memliki produktivitas kerja yang tinggi dan 6 responden (60.0%) memiliki produktivitas 
kerja yang rendah. Dari 82 responden yang berada pada kelompok umur tua diantaranya 35 
responden (42.7%) memiliki produktivitas kerja yang tinggi dan 47 responden (57.3%) 
memiliki produktivitas kerja yang rendah. Selain itu, Hasil crosstab produktivitas kerja petani 
dengan masa kerja menunjukkan bahwa dari 92 responden yang mempunyai masa kerja yang 
lama diantaranya 39 responden (42.4%) memliki produktivitas kerja yang tinggi dan 53 
responden (57.6%) memiliki produktivitas kerja yang rendah. Dan tidak ada responden yang 
masa kerjanya masih baru (Tabel 3). 
Pembahasan 
Petani merupakan pekerja yang mengolah lahan untuk menghasilkan tanaman 
ataupun hasil dari tanaman yang nantinya dapat dijual pada orang lain atau untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri. Kekurangan kadar Hb dalam darah menimbulkan gejala lesu, lemah, letih 
dan cepat capai, akibatnya dapat menurunkan produktivitas kerja petani, disamping itu 
penderita kurang zat besi akan menurunkan daya tahan tubuh yang mengakibatkan mudah 
terkena infeksi. 
Hasil wawanvara yang dilakukan, keluhan fisik yang dirasakan petani akibat kadar 
hemoglobin yang rendah yaitu cepat lelah dan sakit kepala, yang disebabkan oleh pasokan 
oksigen yang tidak mencukupi kebutuhan, oleh sebab itu menyebabkan kelelahan, kepala 
terasa melayang dan sakit kepala. Kadar hemoglobin tidak normal pada responden dapat 
disebabkan oleh pola makan dengan asupan dan serapan zat besi yang tidak adekuat. Adapun 
makanan yang banyak mengandung zat besi adalah bahan makanan yang berasal dari daging 
hewan. Berdasarkan perhitungan didapat p-value = 0,000 < α (0,05) atau Ho ditolak artinya 
ada hubungan yang bermakna antara kadar hemoglobin dengan produktivitas kerja pada 
petani padi tradisional di Kec. Pallangga Kab. Gowa.  
Supariasa (2002), mengatakan bahwa hemoglobin adalah parameter yang digunakan 
secara luas untuk menetapkan angka kejadian anemia. Pemeriksaaan Hb dalam penilaian 
status gizi memberikan hasil yang lebih tepat dan objektif. Sampoerna (2004), rendahnya 
kadar Hb dalam tubuh sering disebut dengan anemia. Tanda dan gejala seseorang mengalami 
anemia adalah lesu, lemah, letih, lelah dan lalai (5 L), sering mengeluh pusing, mata 
berkunang–kunang sedangkan gejala lebih lanjut adalah pucat pada kelopak mata, bibir, 
lidah, kulit, dan telapak tangan. Pada orang dewasa akan menurunkan daya tahan tubuh 
sehingga mudah sakit dan produktivitas kerja menurun.  
Departemen Kesehatan (1996) dalam Merulalia (2010) mengatakan tenaga kerja yang 
diduga kekurangan zat besi tetapi belum menunjukkan gejala anemia mempunyai 
produktivitas kerja 10% lebih rendah daripada tenaga kerja normal dan tenaga kerja yang 
menderita anemia mempunyai produktivitas kerja 20% lebih rendah daripada tenaga kerja 
normal. 
Indeks massa tubuh kategori kurus disebabkan pola makan yang tidak teratur dan 
jumlah asupan makanan terutama protein, lemak dan karbohidrat yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan kalori yang dibutuhkan oleh tenaga kerja sebagai pekerja dengan beban kerja 
berat. Diketahui bahwa protein, lemak dan karbohidrat merupakan unsur utama penghasil 
energi. Kurangnya asupan makanan yang diperoleh oleh tenaga kerja menyebabkan 
menurunnya energi yang dihasilkan oleh tubuh sehingga tenaga kerja tidak memiliki daya 
kerja yang maksimal ketika melakukan aktivitas kerja. Hal inilah yang menyebabkan 
sebagian besar tenaga kerja kategori tidak normal memiliki tingkat produktivitas kerja tidak 
baik. 
Perhitungan uji statistik didapatkan p-value = 0,000 < α (0,05) berarti Ho ditolak 
artinya ada hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh (status gizi) dengan 
produktivitas kerja pada petani padi tradisional di Kec. Pallangga Kab. Gowa. Keadaan ini 
menggambarkan bahwa indeks massa tubuh erat hubungannya dengan produktivitas kerja. 
Hal ini dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan produktivitas tidak baik lebih banyak 
pada responden dengan indeks massa tubuh tidak normal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Suma’mur (2009) yang mengatakan 
bahwa status gizi dapat memengaruhi tingkat produktivitas kerja. Status gizi dapat dinilai dari 
setiap jenis zat gizi, baik makro maupun mikro. Zat gizi makro yang utama adalah protein, 
lemak dan karbohidrat. Fungsi utama zat gizi adalah sumber zat tenaga/energi, zat 
pembangun dan zat pengatur. Lemak dan karbohidrat adalah unsur utama sebagai penghasil 
energi. Energi yang dihasilkan langsung digunakan untuk aktivitas tubuh. Selain itu fungsi 
dari zat gizi adalah untuk membantu tubuh mempertahankan suhu, kenetralan dan 
membentuk antibodi (Proverawati dan Kusumawati, 2010).  
Bagi pekerja dengan aktivitas berat, energi dan gizi seimbang menjadi syarat utama 
penentu tingkat produktivitas kerja. Konsumsi energi dan gizi seimbang dapat meningkatkan 
ketahanan fisik. Status gizi kurang pengaruhnya terhadap pekerja adalah penurunan berat 
badan disebabkan tingkat konsumsi energi yang tidak mencukupi sehingga simpanan lemak 
tubuh terpakai ditandai penurunan berat badan secara drastis, perubahan perilaku dengan 
penurunan kepekaan syaraf motorik yang mengakibatkan penderita akan merasa lesu, cepat 
lelah, mudah terkena stress mental, produktivitas kerja menurun menyebabkan target tidak 
tercapai. Status gizi lebih disebabkan ketidak seimbangan antara konsumsi kalori dengan 
kebutuhan atau pemakaian energi. Menyebabkan kegemukan sehingga mempunyai 
kecenderungan menderita penyakit jantung, darah tinggi dan gula. Pada umumnya orang ini 
akan cepat gerah, lelah serta cenderung membuat kekeliruan dalam bekerja, berdampak target 
kerja tidak tercapai. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Risnaningsih (1996), 
mengatakan indeks massa tubuh normal dapat memengaruhi meningkatkan produktivitas 
kerja. 
Sebagaimana diketahui bahwa hampir seluruh aktivitas usahatani berhubungan 
dengan tingkat kemampuan fisik. Pada umumnya usia yang telah lanjut, kemampuan fisiknya 
juga menurun. Proses menjadi tua akan disertai dengan kurangnya kemampuan kerja oleh 
perubahan-perubahan pada organ-organ tubuh, sistem kardiovaskular dan hormonal 
(Suma’mur, 2009). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p = 
1.000, karena nilai p > 0.05 maka Ho diterima yang berarti tidak ada hubungan antara umur 
dengan produktivitas kerja petani padi tradisional Desa Julu’Pamai. Hal ini disebabkan 
karena sistem kerja yang tidak teratur dan karkteristik umur responden yang hampir homogen 
yaitu responden yang berusia muda hanya sebanyak 10 orang dari total 92 sampel. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julaeha (2008) 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan produktivitas kerja tenaga keperawatan di 
rumah sakit Sentra Medika Jakarta, dimana hasil uji statistik penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara umur responden dengan produktivitas 
tenaga kerja. Pada penelitian ini karakteristik responden yang diperoleh juga hampir 
homogen, yaitu dari 53 responden hanya 8 orang yang termasuk dalam kategori umur tua. 
Secara alamiah umur berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. Dalam batas-
batas tertentu, semakin bertambah umur seseorang maka tenaga kerja yang dimiliki akan 
semakin produktif, dan setelah umur tertentu produktivitas tersebut akan menurun 
dikarenakan menurunnya metabolisme dan sistem kekebalan tubuh. Umur petani juga terkait 
dengan proses transfer dan adopsi inovasi teknologi, dimana petani-petani muda cenderung 
bersifat lebih progresif dalam proses transfer inovasi-inovai baru, sehingga mampu 
mempercepat proses alih teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas petani tersebut.  
Masa kerja yang melahirkan suatu pengalaman kerja dapat meningkatkan kemampuan 
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Dan semakin lama seseorang bekerja di suatu 
tempat, maka akan semakin banyak pengalaman dan akhirnya mempunyai kemampuan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua responden 
mempunyai masa kerja yang lama diantaranya 39 responden (42.4%) memliki produktivitas 
kerja yang tinggi dan 53 responden (57.6%) memiliki produktivitas kerja yang rendah. Uji 
statistik chi-square untuk mengetahui hubungan antara variabel masa kerja dengan 
produktivitas kerja tidak bisa dilakukan karena responden yang didapat bersifat homogen. 
Petani yang memiliki masa kerja lebih lama cenderung akan lebih berpengalaman 
karena telah terlebih dahulu mengalami proses belajar bertani mulai dari membajak sawah, 
menanam benih, mencangkul sampai memanen sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya 
secara efektif dan efisien dibandingkan petani yang kurang berpengalaman karena tergolong 
dalam petani yang masa kerjanya sebentar. Secara teoritis hal ini dapat mempengaruhi 
produktivitas petani padi Desa Julu’pamai, yaitu petani yang tergolong masa kerjanya lama 
akan lebih produktif dibandingkan dengan petani yang masa kerjanya sebentar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua responden mempunyai masa kerja 
yang lama diantaranya 39 responden (42.4%) memliki produktivitas kerja yang tinggi dan 53 
responden (57.6%) memiliki produktivitas kerja yang rendah. Uji statistik chi-square untuk 
mengetahui hubungan antara variabel masa kerja dengan produktivitas kerja tidak bisa 
dilakukan karena responden yang didapat bersifat homogen. 
Suma’mur (2009), menyatakan bahwa seseorang mampu bekerja dengan baik pada 
umumnya 6-8 jam. Selebihnya yakni sekitar 16-18 jam dipergunakan untuk istirahat, tidur, 
hubungan kekeluargaan dan kemasyarakatan. Apabila waktu kerja diperpanjang dari 
kemampuan standar pekerja maka akan menyebabkan menurunnya produktivitas serta 
kecenderungan timbulnya kelelahan, penyakit dan kecelakaan. Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p = 0.312, karena nilai p > 0.05 maka Ho 
diterima yang berarti tidak ada hubungan antara lama kerja dengan produktivitas kerja petani 
padi tradisional Desa Julu’Pamai.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Malau (2012) 
terhadap ibu-ibu pekerja pembibitan mangrove di Desa Pantai Gading, Medan, 
mengemukakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel lama bekerja 
dengan produktivitas kerja, dimana dari hasil penelitiannya dinyatakan bahwa korelasi 
variabel lama bekerja dengan variabel produktivitas kerja hanya sebesar 8% dan 92% 
diterangkan oleh faktor lain. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Poerwantini (2007) yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan 
antara aspek lama kerja dengan produktivitas karyawan PT. TIFICO, Tbk, Jogjakarta. 
Puspitasari (2009), menyatakan bahwa waktu kerja bagi seseorang menentukan efisiensi dan 
produktivitasnya. Segi-segi terpenting dari waktu kerja meliputi: lamanya seseorang mampu 
bekerja secara baik, hubungan antara waktu kerja dengan istirahat, waktu bekerja sehari 
menurut periode yang meliputi pagi, siang, sore dan malam. 
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap responden di lapangan menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kategori yang lama kerjanya tidak 
memenuhi syarat yaitu kurang dari 8 jam / hari (ketentuan UU No.13 Tahun 2003 Pasal 77), 
namun semua responden menyatakan bahwa mereka beristirahat lebih dari satu jam setiap 
harinya. Para pekerja informal khususnya petani mempunyai lama kerja dan jam istirahat 
yang tidak menentu. Tidak adanya ketentuan hukum yang mengikat membuat petani bebas 
menentukan jam kerjanya. Secara teoritis petani yang memiliki produktivitas yang baik 
dipengaruhi oleh lama jam kerjanya di sawah, yakni semakin lama petani bekerja maka akan 
semakin banyak pekerjaan yang bisa diselesaikan setiap harinya. Namun kemampuan fisik 
akan berangsur menurun seiring dengan bertambahnya lama kerja dan kurangnya waktu 
istirahat sehingga dapat menurunkan produktivitas petani. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Ada hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin dan status gizi dengan 
produktivitas kerja pada petani padi tradisional Desa Julu’Pamai Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa. Sedangkan umur, masa kerja dan lama kerja tidak mempunyai hubungan 
yang signifikan dengan produktivitas kerja pada petani padi tradisional Desa Julu’Pamai.  
 Saran kepada para petani sebaiknya mengatur jam kerja dan jam istirahat yang 
konsisten setiap harinya. Selain itu bagi petani yang kadar Hb nya rendah sebaiknya perlu 
memeriksakan diri di puskesmas secara berkala serta mengkonsumsi makanan yang banyak 
mengandung zat besi. Sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti 
variabel-variabel lain yang kemungkinan mempunyai hubungan signifikan dengan 
produktivitas kerja seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan dan iklim 
kerja. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik di Desa 
Julu’pamai Kec. Pallangga Kab. Gowa 
Karakteristik Responden n % 
Jenis kelamin 
Laki-laki 72 78,3 
Perempuan 20 21,7 
Umur 
20-29 10 10,9 
30-39 22 23,9 
40-49 51 55,4 
≥ 50 9 9,8 
Jumlah 92 100,0 
     Sumber : Data Primer, 2013 
 
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Hemoglobin, Lama 
Kerja, Status Gizi, Umur, Masa Kerja Dan Produktivitas 
Kerja di Desa Desa Julu’pamai Kec. Pallangga Kab. Gowa 
Variabel n  % 
Kadar Hemoglobin   
Normal 
Tidak Normal 
63 
29 
68,5 
31,5 
Lama Kerja   
Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
72 
20 
78,3 
21,7 
Status Gizi   
Normal 
Tidak Normal 
61 
31 
66,3 
33,7 
Umur   
Muda 
Tua 
10 
82 
10,9 
89,1 
Masa Kerja   
Lama 
Baru 
92 
0 
100,0 
0,0 
Produktivitas Kerja   
Tinggi 
Rendah 
39 
53 
42,4 
57,6 
Jumlah 92 100.0 
     Sumber : Data Primer, 2013 
Tabel 3  Distribusi Hasil Crosstab Produktifitas Kerja Dengan Kadar 
Hemoglobin, Lama Kerja, Status Gizi, Umur, Masa Kerja 
Dan Produktivitas Kerja di Desa Desa Julu’pamai Kec. 
Pallangga Kab. Gowa 
Variabel Produktivitas Kerja Jumlah 
Tinggi Rendah 
n % n % n % 
Kadar Hemoglobin 
Normal 
Tidak Normal 
 
35 
4 
 
55,6 
13,8 
 
28 
25 
 
44,4 
86,2 
 
63 
29 
 
100,0 
100,0 
Lama Kerja 
Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
 
33 
6 
 
45,8 
30,0 
 
39 
14 
 
54,1 
70,0 
 
72 
20 
 
100,0 
100,0 
Status Gizi 
Normal 
Tidak Normal  
 
31 
8 
 
50,8 
25,8 
 
30 
23 
 
49,2 
74,2 
 
61 
31 
 
100,0 
100,0 
Umur 
 Muda 
 Tua 
 
4 
35 
 
40,0 
42,7 
 
6 
47 
 
60,0 
57,3 
 
10 
82 
 
100,0 
100,0 
Masa Kerja 
 Lama 
 Baru 
 
39 
0,0 
 
42,4 
0,0 
 
53 
0,0 
 
57,6 
0,0 
 
92 
0 
 
100,0 
100,0 
Jumlah 39 42,4 53 57,6 92 100,0 
    Sumber : Data Primer, 2013 
 
